ANALISIS INTERAKSI KELAS PADA PEMBELAJARAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA SISWA KELAS V SD INPRES BAKENGKENG KECAMATAN KALUKKU KABUPATEN MAMUJU by Zakaria, Barnadi
Jurnal Onoma: Pendidikan, Pengajaran Bahasa dan Sastra                                                       ISSN 2443-3667 
PBSI FKIP Universitas Cokroaminoto Palopo                                                                                                                                                  
Volume 1 Nomor 2           
Halaman 14 
 
ANALISIS INTERAKSI KELAS PADA PEMBELAJARAN BAHASA DAN 
SASTRA INDONESIA SISWA KELAS V SD INPRES BAKENGKENG 
KECAMATAN KALUKKU KABUPATEN MAMUJU 
Barnadi Zakaria 
Universitas Cokroaminoto Palopo 
zakaria@gmail.com 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) Mendeskripsikan 
wujud interaksi kelas dalam pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia Kelas 
V SD Inpres Bakengkeng Kecamatan Kalukku Kabupaten Mamuju. (2) 
Mendeskripsikan problematik yang dialami dalam pelaksanaan pembelajaran 
Bahasa dan Sastra Indonesia Kelas V SD Inpres Bakengkeng Kecamatan 
Kalukku Kabupaten Mauju, (3) Mendeskripsikan kompetensi guru dalam 
mengelola kelas dalam pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia. 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian 
adalah hasil pengamatan yang telah dilakukan penelitian berupa 
penggamatan langsung terhadap kinerja guru dalam mengelola kelas khusus 
pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia. Teknik pengumpulan data adalah 
observasi partisipan, wawancara mendalam, teknik catatan, studi 
dokumentasi, ketiganya atau triagulasi. Data dianalisis secara deskriptif 
dengan didasarkan pada indikator deskriptor dan aspek yang diteliti.  
 Akhirnya, disarankan (1) perlunya guru bahasa dan sastra indonesia 
tetap mempertahankan kompetensi mengelola interaksi kelas pembelajaran 
bahasa dan saatra pada ketiga aspek yang diteliti, bahkan lebih di tingkatkan 
lagi pada indikator yang dianggap belum sepenuhnya dilaksanakan dengan 
baik, (2) perlu kerja sama dinas pendidikan nasional kota dengan pihak 
sekolah untuk meningkatkan kualitas mengajar guru melalui wadah KKG, 
pendidikan dan penelitian pada tingkat daerah maupun tingkat nasional, (3) 
penelitian ini di harapkan menjadi bahan acuan bagi guru mata pelajaran 
yang akan mengadakan penelitian lanjutan yang lebih mendalam dan 
relevan, khususnya penelitian yang  lebih luas tentang kompetensi guru 
mengelola interaksi kelas dalam pembelajaran bahasa dan sastra indonesia. 
(4) hasil penelitian ini dapat  di dokumentasikan di dinas pendidikan 
nasional kabupaten, terutama di sekolah. 
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Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, 
sosial, dan emosional peserta didik. Bahasa merupakan penunjang 
keberhasilan dalam mempelajari semua bidang studi. Pembelajaran bahasa 
diharapkan membantu peserta didik mengenal dirinya, budayanya dan 
budaya orang lain. Bahasa digunakan untuk mengemukakan gagasan, 
perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat, dan menemukan serta 
menggunakan kemampuan analisis dan imajinasi yang ada dalam dirinya  
termasuk oleh guru yang ingin mengembangkan potensi interaksi kelasnya di 
sekolah harus didukung penuh oleh kompetensi berbahasa.  
Hal ini sejalan dengan hasil investigasi Barker dalam (Santrok. 2002: 
347) yang menemukan bahwa anak-anak beriteraksi dengan teman-teman 
sebaya 10 persen dari waktu siang mereka pada usia 2 tahun, 20 persen pada 
usia 4 tahun, dan lebih dari 40 persen antara usia 7 dan 11 tahun. Proses 
interaksi lain yang sangat berperan pada dinamika pergaulan dan 
peningkatan prestasi belajar Bahasa Indonesia anak adalah faktor interaksi 
di sekolah khususnya interaksi guru dan siswa dalam proses belajar di kelas. 
Interaksi kelas dalam pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan 
untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam 
Bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupn tulis, serta 
menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesstraan manusia Indonesia. 
Mata pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik memiliki 
kemampuan: (1) berkomunkasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika 
yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis, (2) menghargai dan bangga 
menggunakan Bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa 
Negara, (3) memahami bahasa Indonesia dan menggunakanya dengan tepat 
dan kreatif untuk berbagai tujuan, (4) menggunakan Bahasa Indonesia untuk 
meningkatkan kemampuan intelektual, serta kematangan emosional dan 
sosial, (5) menikmati dan memamfaatkan karya sastra untuk memperluas 
wawasan, memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan 
kemampuan berbahasa, dan (6) menghargai dan membanggakan sastra 
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Indonesia sebagai khasanah budaya dan intelektual manusia Indonesia 
(Depdiknas, 2008:2). 
Sekolah dasar sebagai lembaga pendidikan formal berlangsung 
dalam ikatan tujuan kependidikan. Dalam kaitannya dengan  pengembangan 
kemampuan berbahasa sebagai salah satu program kegiatan belajar, SD 
memiliki tujuan agar anak mampu berkomunikasi secara lisan. Dengan 
demikian, yang dipentingkan dalam tujuan ini adalah kemampuan anak 
dalam berbicara dan mendengarkan. Untuk mencapai tujuan tersebut, hal-hal 
yang perlu dikembangkan sesuai dengan PP No. 27 tahun 1990 adalah : (1) 
memperkaya kosakata siswa, (2) melatih pendengaran siswa, (3) melatih 
siswa agar dapat menjawab dan mengajukan pertanyaan, (4) melatih siswa 
agar dapat berbicara, (5) melatih siswa agar dapat memberikan informasi 
kepada orang lain, dan (6) melatih siswa untuk dapat menyebutkan 
sebanyak-banyaknya suatu benda mempunyai sifat-sifat tertentu. 
  Berbagai model interaksi pembelajaran yang digunakan sangat 
besar pengaruhnya terhadap pencapaian tujuan tersebut. Karena itu, 
penelitian ini bertujuan ingin mendeskripsikan (1) model interaksi, (2) 
bahan pembelajaran, dan (3) alat bantu pembelajaran yang digunakan Guru 
SD kelas V SD Inpres Bakengkeng Kecamatan kalukku Kabupaten Mamuju 
untuk menciptakan kreatifitas Berbahasa Indonesia. 
Interaksi dalam kelas guru harus  memiliki kinerja yang baik dalam    
melaksanakan tugas serta kemampuan untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Sebagaimana penilitian yang telah dilakukan oleh Soenarmo 
dalam majalah pasilitator edisi VI (2003) tentang pengaruh empati terhadap 
kinerja guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jika empati guru 
ditingkatkan maka meningkat pula tingkat kerjanya, demikian pula semakin 
rendah empatinya maka semakin menurun tingkat kerjanya.  
Proses penelitian untuk mencapai tujuan penelitian tersebut 
dilandasi oleh berbagai teori yang mencakup teori tentang interaksi 
pembelajaran, intreaksi pembelajaran Bahasa Indonesia di SD, analisis 
interaksi, dan berbagai kebijakan pembelajaran di SD, khususnya 
pembelajaran bahasa Indonesia.  
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Berkenaan dengan kompetensi guru, dalam peraturan pemerintah 
Nomor 19 Tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan pasal 28 ayat 1 
telah diuraikan bahwa pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan 
kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta 
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 
Berdasarkan hal tersebut, maka upaya membenahi pembelajaran Bahasa 
Indonesia perlu diawali mengungkapkan problematik guru mengenai 
interaksi kelas sebagai kegiatan mengelola secara maksimal dalam melayani 
peserta didik.  
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 
masalah penelitian ini : Bagaimanakah wujud interaksi guru dalam mengelola 
interaksi kelas pada pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia  Kelas V SD 
Inpres Bakengkeng Kecamatan Kalukku kabupaten Mamuju?, Problematik 
apakah yang dialami guru dalam pelaksanaan pembelajaran Bahasa 
Indonesia di kelas V SD Inpres Bakengkeng Kecamatan Kalukku Kabupaten 
Mamuju? dan Bagaimanakah kompetensi guru dalam pengelolaan kelas pada  
pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia Kelas V SD Inpres Bakengkeng 




Interaksi pada dasarnya merupakan salah satu bentuk kegiatan 
Nurchasanah dan Hamidah, Model Interaksi berkomunikasi. Sebagai kegiatan 
komunikasi, River (dalam Agustina 2010:27) menjelaskan bahwa interaksi 
merupakan kegiatan yang melibatkan pengiriman pesan, penerimaan pesan, 
dan konteks atau situasi. Interaksi bukan hanya melibatkan aspek 
pemahaman ide. Dalam memahami ide, pelaku interaksi mendasarkan diri 
pada konteks, baik yang bersifat fisik maupun nonfisik, serta semua unsur 
nonverbal yang terkait dengan kegiatan interaksi. 
Lebih rinci lagi, Hymes (dalam Ide Said 2004:33) menjelaskan bahwa 
interaksi memiliki komponen-komponen (1) genre atau macam interaksi, 
misalnya lawak, percakapan informal, diskusi, dan sebagainya (2) topik atau 
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fokus interaksi (3) tujuan dan fungsi interaksi (4) latar interaksi yang 
meliputi lokasi, waktu, dan aspek fisik lain (5) partisipan yang meliputi unsur 
usia, seks, kelompok etnis, status sosial, serta hubungan antarpartisipan (6) 
bentuk atau bahasa yang digunakan dalam interaksi (7) isi pesan  (8) urutan 
dalam interaksi (9) pola atau struktur interaksi dan (10) norma interpretasi 
yang meliputi pengetahuan umum, pranggapan budaya yang relevan dan 
acuan khusus. Seperti dijelaskan di atas bahwa interaksi sebagai kegiatan 
komunikasi memiliki beberapa komponen interkasi. Karena itu, muncul 
berbagai model interaksi. Dilihat dari medianya, ada dua model interaksi, 
yaitu interaksi verbal dan nonverbal yang menggunakan kode-kode tertentu 
sebagai medianya. 
Dilihat dari pelakunya, interaksi dapat dibedakan menjadi interaksi 
kelas dan sekolah serta interaksi keluarga. Dilihat dari arah pelakunya, 
interaksi dapat dibedakan menjadi interaksi searah, interaksi dua arah, dan 
interaksi optimal. Dilihat dari bentuknya, interaksi kelas, khususnya di SD 
sering diwujudkan dalam bentuk permainan. Permainan dapat 
diintegrasikan ke dalam seluruh area isi kurikulum, misalnya dalam 
pembelajaran atau yang lain. Selain permainan, Edmonson dalam Dadang 
Suhendar (2008:65) mengemukakan bahwa interaksi dapat berbentuk 
rangkaian tindakan yang dapat berupa Tanya jawab, salam-salam, dan 
perintah respon. 
Interaksi pembelajaran di SD memiliki tujuan yang jelas. Interaksi 
tersebut bertujuan agar anak mampu berkomunikasi secara lisan. Dengan 
demikian, yang menjadi fokus tujuan pembelajaran tersebut adalah melatih 
anak untuk bisa berbicara dan mendengarkan. 
Untuk mengetahui model interaksi, bahan pembelajaran, dan alat 
bantu pembelajaran yang digunakan guru SD, perlu adanya metode tertentu, 
yaitu metode analisis interaksi. Dengan analisis interaksi akan diperoleh 
gambaran pola interaksi tertentu. Analisis interaksi tersebut perlu 
disesuaikan dengan kebutuhan yang akan di evaluasi. Dengan demikian, 
analisis interaksi ini sangat bergantung pada tujuan yang diinginkan. Ada 
tujuan yang menekan pada aktifitas guru dan ada yang menekan pada 
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aktivitas murid. Penelitian ini menggunakan analisis interaksi yang 
menekankan pada aktivitas guru dan murid dengan pertimbangan bahwa 
kreativitas belajar berbahasa Indonesia tidak hanya ditentukan oleh aktivitas 
guru saja atau murid saja, tetapi keduanya sangat berperan dalam 
menciptakan kreativitas berbahasa Indonesia. 
Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran 
Belajar dan pembelajaran merupakan konsep yang saling berkaitan. 
Belajar merupakan proses perubahan tingkah laku akibat interaksi dengan 
lingkungan. Proses perubahan tingkah laku merupakan upaya yang 
dilakukan secara sadar berdasarkan pengalaman ketika berinteraksi dengan 
lingkungan. Pola tingkah laku yang terjadi dapat dilihat atau diamati dalam 
bentuk perbuatan reaksi dan sikap secara mental dan fisik (Depdiknas, 2008 
: 3). 
Pembelajaran merupakan seperangkat tindakan yang dirancang 
untuk mendukung proses belajar peserta didik, dengan memperhitungkan 
kejadian-kejadian eksternal yang berperanan terhadap rangkaian kejadian 
internal yang berlangsung didalam peserta didik. Pengaturan peristiwa 
pembelajaran dilakukan secara sesksama dengan maksud agar terjadi belajar 
dan membuat berhasil guna. Oleh karena itu, pembelajaran perlu dirancang, 
ditetapkan tujuannya sebelum dilaksanakan, dan dikendalikan 
pelaksanaanya (Depdiknas, 2008:4). 
Guru adalah manajer didalam organisasi kelas. Sebagai seorang 
manajer, aktivitas guru mencakup kegiatan merencanakan, 
mengorganisasikan, memimpin, dan menilai hasil pembelajaran yang 
dikelolanya. 
Pelaksanaan proses pembelajaran merupakan bagian dari 
pengelolaan kelas (fungsi manajerial). Tolla (2005:11) menyatakan bahwa 
fungsi guru dalam kelas, yaitu (1) mengajar (fungsi instruksional), (2) 
mendidik (fungsi edukasional), dan mengelola kelas (fungsi manajerial) 
secara professional. 
Slameto (2001:92) mengemukakan bahwa mengajar adalah 
membimbing siswa agar mengalami proses belajar. Mengajar yang efektif 
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adalah mengajar yang dapat membawa siswa belajar efektif. Belajar adalah 
suatu aktifitas mencari, menemukan dan melihat pokok masalah. Sedangkan 
menurut Fathurrohman dan Sutikno (2007:8), mengajar adalah penciptaan 
system lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses belajar.guru 
sebagai manajer belajar yang siap membimbing dan membantu para siswa 
dalam menempuh perjalanan menuju kedewasaan mereka sendiri secara 
utuh dan menyeluruh. 
Yamin (2007:14) menyatakan bahwa guru sebagai desainer 
pembelajaran yang terlibat dalam perencanaan, pengembangan, penerapan, 
dan penelitian pengajaran. Pengembangan dan penerapan merupakan bagian 
dari pelaksanaan pembelajaran. Oleh karena itu, desain pembelajaran sama 
dengan fungsi manajemen pembelajaran. 
 
METODE PENELITIAN  
Jenis penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Perilaku yang 
diamati dalam penelitian ini adalah masalah interaksi guru mengelola  kelas 
dalam pembelajarang Bahasa dan Sastra Indonesia di Kelas V SD. Lokasi 
penelitian, ini adalah Kelas V SD Inpres Bakengkeng Kecamatan kalukku 
Kabupaten Mamuju 
Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah observasi partisipan, wawcara 
mendalam, teknik catatan, studi dokumtasi, dan gabungan ketiganya atau 
triagulasi dari ketiga triangulator tersebut.  
1. Observasi terbagi dua : prapenelian, dan jenis pengumpulang data 
penelitian. 
Observasi  dilakukan untuk memperoleh sebanyak mungkin informasi 
tentang fenomena penerapan pelaksanaan pembelajarang Bahasa 
Indonesia di  kelas V SD Inpres Bakengkeng  Kecamatan Kalukku 
Kabupaten Mamuju. 
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2. Mengadakan wawancara bebas berkaitan dengan pembelajarang 
Bahas dan sastra  Indonesia di Kelas V SD Inpres Bakengkeng 
Kecamatan Kalukku Kabupaten Mamuju. 
3. Mendokumentasikan seluruh kegiatan penelitian yang dilakukan.  
 
Teknik Analisis Data 
Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif dengan didasarkan 
pada indikator deskriptor dan aspek yang diteliti. Setiap indikator 
keterampilan guru menggelola kelas dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
dengan panduan analisis sebagai berikut: 
1. Menyeleksi data yang terkumpul melalui lembar obserfasi 
(pengamatan). Data ini kemudian diseleksi dan di kelompokan sesuai 
dengan ruang lingkup penelitian.  
2. Mendapatkan kriteria kualitas setiap indikator atau deskriptor 
penggelolaan interaksi kelas dengan skor setiap deskriptor 0-100. 
Sehubungan dengan kriteria kualitas tersebut, maka jenjang penilaian 
secara bertingkat yaitu 1s.d 4 memiliki skor yang bertingkat, dengan 
cara menggamati pelaksanaan setiap deskriptor yang dilakukan oleh 
guru di kelas. Jika guru menerapkan deskriptor satu akan 
memperoleh skor/nilai 25. Jika menerapkan deskriptor 3 akan 
memperoleh skor/nilai 100  
3. Jenjang paralel yaitu apabila setiap diskriptor dilakukan oleh guru 
diberikan skor sama yaitu apabila guru menerapkan deskriptor satu, 
dua,tiga, dan empat diberikan skor/nilai 100. Dan ada deskriptor yang 
setiap deskriptornya mempunyai nilai saling menunjang yaitu 25 
sehingga setiap indicator mendapatkan skor/nilai 100  
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Indikator Pengelolaan Interaksi Kelas dalam Membuka Pembelajaran 
Bahasa dan Sastra Indonesia 
Dan hasil pengelolaan data pada aspek membuka peLajaran dalam 
pembelajaran bahasa dan sastra indonesia, berdasarkan paparan persentase 
setiap pertemuan dapatlah dikemukakan bahwa, setiap indikator adalah: (1) 
kualitas hasil pengelolaan interaksi kelas dalam apersepsi pembelajaran 
bahasa dan sastra indonesia rata-rata 66,66 persen, dengan kualitas cukup 
baik, (2) kualitas hasi pengelolaan interaksi kelas dalam pemberian pretes 
pada awal pembelajaran rata-rata 58,33 persen, dengan kualitas sangat baik, 
(3) kualitas hasil pengelolaan interaksi kelas dalam memotivasi siswa rata-
rata 66,66 persen, dengan kualitas cukup baik,  (4) kualitas hasil pengelolaan 
interaksi kelas dalam pengenalan tema/subtema pembelajaran bahsa dan 
satra indonesia rata-rata 66,66 persen, dengan kualitas baik, dan (5) kualitas 
hasil pengelolaan interaksi kelas dalam pemaparan tujuan dan masalah 
pembelajaran rata-rata 75,00 persen, dengan kualitas baik. 
 Secara keseluruhan dari lima indikator yang merupakan aspek 
membuka pelajaran dalam pembelajaran bahasa dan sastra indonesia hasil 
kompetensi pengelolaan interaksi kelas rata-rata 66,66, dengan kualitas 
cukup baik, sehingga dapat disimpulkan aspek membuka pelajaran bahasa 
dan sastra kelas V SD Inpres Bakengkeng Kecamatan Kalukku Kabupaten 
Mamuju adalah cukup baik. 
 Berdasarkan pengematan lagsung penulis (peneliti), pengelolaan 
interaksi kelas dalam pembelajaran bahasa dan sastra indonesia pada 
kegiatan membuka pembelajaran dampak guru mengelola interaksi kelas 
dalam apersepsi, pretes, memberikan motivasi, pengenalan tema dan 
subtema, pemaparan tujuan dan masalah, terlihat reaksi yang ditimbulkan 
oleh siswa. Dengan pengenalan interaksi kelas dalam membuka pelajaran 
bahasa dan sastra indonesia ini, siswa antusias di dalam belajar, sehingga 
guru dituntut kreativitasnya memberikan respon positif terhadap siswa. 
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Indikator Pengelolaan Interaksi Kelas dalam Penyajian Materi 
Pembelajaran Bahasa dan  Sastra Indonesia 
 Dari pengolahan data berdasarkan paparan persentase setiap 
pertemuan pada aspek menyajikan materi pembelajaran bahasa dan sastra 
indonesia adalah: (1) kualitas hasil pengelolaan interaksi kelas dalam 
penyajian pembelajaran dengan menggunakan empat keterampilan 
berbahasa rata-rata 83,33 persen, dengan kualitas baik, (2) kualitas hasil 
pengelolaan interaksi kelas dalam pembelajaran beriorentasi pada siswa rta-
rata 66,66 persen, degan kualitas cukup baik, (3) kualitas hasil pengelolaan 
interaksi kelas dalam mengintregasikan kegiatan pembelajaran bahasa dan 
sastra indonesia dengan tujuan, siswa, materi, dsn lingkungan rata-rata 83,88 
persen, dengan kualitas baik. 
 Selanjutnya, pada indikator (4) kualitas hasil pengelolaan interaksi 
kelas dalam menggunakan media pembelajaran bahasa dan sastra indonesia 
dengan menyesuaikan dengan tujuan, siswa, materi, dan lingkungan rata-rata 
91,66 persen, dengan kualitas sangat baik, (5) kualitas hasil pengelolaan 
interaksi kjelas dengan kegiatan pembelajaran bahasa dan sastra indonesia 
yang menerapkan urutan yang logis rata-rata 75,00 persen, dengan kualitas 
baik, (6) kualitas hasil pengelolaan interaksi kelas dengan menggunaka 
metode pembelajaran yang tepat rata-rata 91,67 persen, dengan kualitas 
sangat baik, (7)  kualitas hasil pengelolaan interaksi kelas dengan melibatkan 
siswa pada awal dan akhir pembelajaran bahasa dan sastra indonesia rata-
rat 66,67 persen, dengan kualitas cukup baik, (8) 91,67. Sedangkan 
kompetensi (aspek pengelolaan dalam membuat simpulan,penguatan dan 
evaluasi pembelajaran) yaitu 58,33, 66,67, dengan kualitas cukup baik. 
 Guru dalam menyajikan materi pembelajaran melaksanakan hal-hal 
yang sehubungan dengan pencapaian dan penciptaan keterampilan 
berbahasa dan beriorentasi pada wacan yang telah disiapkan. Hal ini sesuai 
dengan penciptaan empat jenis keterampilan yang hams dikuasai oleh para 
siswa yaitu keterampilan membaca, menyimak, berbicara, dan menulis. Agar 
dapat menciptakan keterampilan, keterampilan ini, maka mau tidak mau 
materi  yang akan di ajarkam kepada siswa hams memuat hal-hal yang 
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berhubungan dengan pencapaian dan penciptaan keterampilan-keterampilan 
membaca. 
Indikator Pengelolaan Interaksi Kelas pada Aspek Menutup Materi 
Pelajaran Bahasa dan  Sastra Indonesia 
 Dari hasil pengelolaan data berdasarkan paparan presentase setiap 
pertemuan dari kedua responden pada aspek menutup pembelajaran bahasa 
dan sastra indonesia adalah: (1) kualiatas hasil pengelolaan interaksi guru 
dalam membuat simpulan pembelajaran bahasa dan sastra indonesia adalah 
58,33 persen, dengan kualitas baik, (2) kualiatas hasil pengelolaan interaksi 
kelas dengan menerapkan postes (evaluasi akhir) rata-rata 66,67 persen 
dengan kualitas baik, dan (3) kualiatas hasil pengelolaan interaksi kelas 
memberikan penguatan terakhir terhadap sisa rata-rata 83,33 persen, 
dengan kualitas cukup baik. 
 Secara keseluruhan dari tiga indikator yang merupakan aspek 
menutup pembelajaran bahasa dan sastra indonesia hasil kompetensi 
pengelolaan interaksi kelas rata-rata adalah 69,44 dengan kualitas cukup 
baik, sehingga dapat disimpulkan aspek menutup pembelajaran bahasa dan 
sastra  indonesia kelas V SD Inpres Bakengkeng Kecamatan Kalukku 
Kabupaten Mamuju adalah cukup baik. 
 Berdasarkan pengamtan lagsung penulis, pengelolaan interaksi kelas 
dalam menutp pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia telah dilaksanakan 
guru dengan baki. Guru menyuruh siswa untuk membuat simpulan dari 
pembelajara, baik secara kelompok, maupun secara individual dan 
selanjutnya dipertajam ole guru. Guru juga memeberikan postes (tes akhir) 
dan membuat pertanyaan dengan pembelajan yang telah disajikan. Sebgai 
penutup pembelajaran, guru memberikan penguatan kepada siswa untuk 
memotivasi lebih giat belajar, mengulangi belajar dirumah materi yang di 
ajarkan di sekolah. 
 Hal ini dapat menunjang dan meningkatkan motivasi belajar sehingga 
guru dapat mengetahui perkembangan dan kemajuaannya  sendiri dalam 
proses belajar mengajar serta dapat menjadi bahan umpan balik bagi guru 
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maupun siswa agar dapat meningkatkan efektifitas program pengajaran yang 
berikutnya. 
 Dari seluruh aspek kompetensi guru mengelola interaksi kelas dalam 
membuka, menyajikan, dan menutup dalam pembelajaran bahasa dan sastra 
Indonesia siswa kelas SD V SD Inpres Bakengkeng Kecamatan Kalukku 
Kabupaten Mamuju yang diteliti, doperoleh hasil akhir 71,19 persen kelas 
dalam pembelajaran bahasa dan sastra indonesia Kecamatan Kalukku 
Kabupatan Mamuju dengan kualitas baik. 
Keefektifan pembelajaran biasanya diukur dengan tingkat pencapaian 
siswa.selanjutnya, menurut Reigeluth (dalam Uno, 2007:138) bahwa ada 
ampat aspek penting yang dapat dipakai untuk mempreskripsikan 
keefektifan pembelajaran ,yaitu: (1) kecermatan penguasaan perilaku yang 
dipelajari atau sering disebut dengan “tingkat kesalahan”, (2) kecepatan 
unjuk kerja, (3) tingkah alih belajar,dan (4) tingkat retensi dari apa yang 
dipelajaran.Efisiensi pembelajaran biasanya diukur dengan rasio antara 
keefektifan dan jumlah waktu yang di pakai siswa dan/atau jumlah biaya 
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Pertama, kualitas hasil kompetensi guru dalam wujud interaksi kelas 
pembelajaran bahasa dan sastra indonesia kelas V SD Inpres Bakengkeng 
Kecamatan Kalukku Kabupaten Mamuju. pada aspek membuka materi 
pembelajaran dinyatakan dengan kualitas baik 
Kedua, kualitas hasil kompetensi guru dalam wujud interaksi kelas 
pembelajaran bahasa dan sastra pada aspek menyajikan materi 
pembelajaran dinyatakan dengan kualitas baik. 
Ketiga, kualitas hasil kompetensi guru dalam wujud interaksi kelas 
pembelajaran bahasa dan sastra indonesia kelas V SD Inpres Bakengkeng 
Kecamatan Kalukku Kabupaten Mamuju pada aspek menutup materi 
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